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METODOLOEI FENELITIAN

1. Metods dan Teknik Fenelitian

1.1

Metode Fenelitian

Perielitian ini  ber judul Eeterkaitan Sikap dan Mirmat Gury

terhadap Babasa Indonesia dengan Eroses Bel a jar-Menga jar yanag

yang

Swas

diut

feng
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merupakan studi terhadap guru-guru Bahasa Indonesia di o GMA
ta Eotamadya PBandung. Sesuai dengan tujuan penelitian yang
ar akan dalam bab I, maka penelitian ini ‘harus bisa
hasilkan informasi yang rinci tentang:
Derajat  sikap guru bahasa Indonesia di &MA Swasta Kotamadya

Bandung terhadap profesinya sebagal guru bahasa Indonesia,
terhadap bidang studi bahasa Indonesia, dan terhadap bahasa
Indone=ia sebagali bahasa nasional.

Derajat minat guru bahasa Indonesia di SMA Swasta Fotamadya
Bandung terhadap profesinya sebagai guru bahasa Indaonesia,
terhadap hidang studi bahasa Indonesia, dan terhadap bahasa
Indohesia sebagal bahasa nasional .-

Kemampuan guru bahasa Indonesia di OMA Swasta botamadya dalam
merencanakan pengajaran, melaksanakan pengajaran, memotivasi
darn mengevaluasi.

Eandung terhadap Rahasa Indonesia.

adar keterkaitan anmtara butir 1  terhadap butiv 3.

“adar keterkaitan antara butir I terhadap butir 3.

-

Kadar keterkaitan antara butir 1 dan 2 terhadap butir 3.
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Jadi, penelitian ini harus mengungkap data berdasarikan fakta
dalam hal sikap dan minat gurw dan juga tentang kemawmpuan guru
tersebut dalam p%oses belajar—mengajar. Langkah seterusnya  i1alah
met jel askan hubunéan antara ketiga aspek tersebut. Untuk ini
diperlukan pendekatan yang relevan. Dalam penelitian ini &kan
digunakaﬂ.metode deskriptif analitis. Menurut Stephen ((1377:18),
metode inl dapat’ digunakan untuk:  a)  mengumpulies Toaformasi
faktual secara rinci dan menguambarkan gejala—gejala yang ada, hl
mengidentifikasikaﬁ masal ah—masal ah yaﬁg ada sekarang, c©) memnbuat
perbandingan—perbandingan, 4) wmensntukan apa saja yang dapat
diambil atau apa implikasinys dari pengalaman itu bagi perencanaan

tang.

il

dan keputusan—kepufusaﬂ di masa vang akarn d

Dal am penelifiaﬂ ini digunakan dua macam metooe statistilk,
vaiftu metode statistik deskriptif dan metode statistilk  indubktid
atau inferensial (Rochman, 1388:1). Metode statistik deskriptif
diperlukan untuk | menghitung  dan  melaporkan skor rata—vata,
simpangan baku daﬂlpersentase. Metode statistik inferensial perluo
untuk perhitungan—-perhitungan yang meliputi penaksirarn,penentuan
novrmalitas, tes linieritas dan pengetesan hipotesis pada tinghkat

sighi fikansi tertentu yang berguna dalam penarikan kesimpulan.

1.2 Teknik Fenelitian

Taeknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitus
a. Observasi, untuk pendataan kemampuan guru dalam proses belajar-—
merngajar. Obserwvasi ini dilaksanakan oleh para evaluator  yang

diangkat sebagai pembantu peneliti dengan surat tugas resmi.
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Para evaluator tersebut ditunjuk sebanyak empat orang  yang
terdiri dari para dasen MEDU Bahasa Indonesia di IEIf  Bandung,
yaitu : 1) Drs. Usep Kuswari, =} Drs. Ruswendi, 2) Drs.Yavat
Sudaryat, dan 4> Drs. Solehudin.

Fenilaian kemampuan ini sedikitnya dilaksanakan dalam dua
kali pertemuan pelaksanaan pengajaran di kelas dengan ps=lenghkap
informasi yaitu dokumern guru  yang berupa: persiapan  mengajar,
lembaran evaluasi, hasil hkemajuan siswa, dan sarana lainnya
termasuk kelenghapan buku-—buku sumber . Fembagian tugasnya
diatur dengan jalan pembagl an wilayan, setiap avaluatbor

menempati  satu wilayah. Dalam palaksanaan’ absarvasi  di tiap

wilayah didampingi oleh perieliti  sendiri, sehingga sebtiap
penllalan dilakukan oleh  dua pehilai, seSllal dengan
persyaratan penilaian denganh alat ukur yang dirangasy. Lebih

jelas akan terlihat pada uraian selanjutaya yvaitu tentang

instrumen pengumpul data pada bab ini.

Kuesicner, dirancang dalam bentuk isian yang harus diisi oleh

nar asumber. Digunakan untuk men jaring data pribadi dan

informasi lainnya yang diperlukan yang =i fatnya Iindividual.

Data dari kuesiaoner tidak dimaksudkan untuk dinilai, tapl

diperlukan untuk penganalisisan dan ﬁenarikaﬂ kesimpul an.

Skala Sikap, digunakan untuk menjgring data sikap guru terhadap

Fatiasa Indonesia. Skala ini diisi aleh parasumber dan  hasilnya

ditabulasikan selanjutnya dianalisis, sehingga menghasilkan
o

derajat sikap guru tersebut.

Skala Minat, digunakan untuk menjaring data minat guru terhadap




Bahasa Indonesia. Skala ini diisi oleh narasumber sehingga bisa
menggambarkan derajat minat guru tersebut.
-

2. Hipotesis

2.1 Dasar—dasar Femnikivan

Fasional suatu hipotesa akan didukung secara empirik maupur
logik. Dalam st&di iri penulis menempatian aspek sikap dan ninat
guru sebagal variabel antsseden, oleh karena secara teoriftis sikap
dan minat yang merupakan bagian dari hkepribadian Segenr ang
nerupakan sal ah satu  Rkunci keberhasilan peﬂgajafan yvang
dilaksanakan. Taépa zikap dan minat positif fterhadap bidang studi
yang diajarkaﬁﬂya, altan sukar dipercleh suatu interaksi belajar-
mergajar Yang menyenangkan antara guru dan murid. Tanmpa kegaivahan
dalam belajar ékan menimbul kan kebosanan,  yang  akhiraya  akan
megimbulkan kesﬁlitan dalam pencapaian tujuan. Walaupun secorang
guru  cukup pandal dalam 1lmu yang diajarkannya, cukup menguasai
teori-teori serta wetode mengajar, tapi balaw sikap dan nmdinatnya
kurang, sedikitaya akan merpenigaruhi  keberhasilan pengajarannya.
Jadi, aspek sikap dan minat sebagai salah satu unsur  kepribadian
guru perlu- *diperhitungkan’ Ladar Fatertaitannya. FKeterkaitan
tereecbut akan dirumuskan dalam hipotesis.

2.7 Ferumusan Hipotesis

Hipotesis yang dikemukakan dalan studi  ini merupakan
jawaban sementara atas masalah yang dit.'itl  yang perlu diuji
lebhih lanjut melalui penelitian, apakah hipotesis tersebut bisa

diterima atau tidak (Subina, 198Z:70.
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Jika dinyatakan secara kuantitatif hipotesis itu dirumuskan

sebagai berikut:

[
*»

Hy =0 X F O
yvang kenungkinannya dapat: X < Y atau

(Subinao, 1382:7)

H berarti tidak ada keterkaitan yang berarti antara aspek sikap

0
dan  minat guru terhadap Rahasa Indonesia dengan priases belajar
mengajar .

Ha berarti ada keterkaitan antara Eikap dart minat guru terhadap
Bahasa Indonesia dengan proses belajar mengajar.

Panelitian ini lebih cenderung pada hipotesis alternati f ng)

yang Jjika dirvumuskan dalam kalimat adalah sebagai berikut:

Lt

{11 Ada keterkaitan vang berarti antara sikap guru tertiadap Bahas.

Indonesia dengan kKemampuan proses belajar—mengajarnys;

(27 Ada keterkaitan yang berarti antara minat guru terhadap Bahasa
Indonesia dengan kemampuan proses belajar-mengajarnyaj

(23 Ada keterkaitan yang berarti antara sikap dan mimat guru

terhadap Bahasa Indonesia dengan proses belajar-mengajar.

-

2. Populasi dan Sampel

Yang men jadi anggota populasi dalam penelitian  1ni adal ah
guru-guru bidang studi Eahasa Indonesia di SMA Swasta Eotamadya

Bandung. Fenentuan populasi ini didasarkan pada kenyataan :

17 Suru-gury  Bahasa Indonesia di SMA Swasta di Kotamadya Bandung
] Y (]
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masih ada yang tidak memeznuhi persyaratan kelaikan mengajar,
dilihat dari latar belakang pendidikannya ¢ Kanwil F % K bagian

Di kmenum, 139873.

=3 NEM bahasa Indonesia periode  1984-1383 menun jukkan bahwa
orestasi siswa SMA Swasta masil, o hawah prestas:i siawa ShMA
Negeri (Dafa dari K&ASI Swasta .

3 Furangnya Eesempatan meningkatkan pengetahuan dan beterampilan

bidang studi melalui semirar atauw penataran dibandingkan dengan

guru SMA Negeri (Data dari KASI Bwastal.

Dari ketiga faktor terssebut, diperkivakan bakal ada keragaman
“minat dan sikap terhadap bidang studinya dan  Juda Eeragaman
Eemampuat e DA JAr fya. FKeragamarn tersebut diper lukan bagi
pembuktian hipotesis.

Fenarikan sampel lokasi pada penelitian 1nl  mengacu DA

r

sampel wilayah, karens diambil sampel secara merata yaitu 40% dari
tiap wilayah, selanjutnya lebih mengarah pada penarikan samnpel
secara purposif, yaitu dipilikh sampel yang diangdap mewakili
barakteristik populasi. Jenis sampel  yang diperlukan yaitu
kelompok sampel yanag yang latar belakang pendidikannya S1 Jjurusan
Bahasa Indonesia, DZ jurusan Eahasa Indonesia, dan yang
dikategorikan 'lain-lain’ yaitu yang latar belakang pendidikannya
dari disiplin ilmu lain atau nonbahasa Indonesia.

Penentuan Jumlah sampel responden  mengacu pada pendapat
Sur achmad (1965:57) yana mengatakan: apabila populasi kuwrang  atau

sama dengan 100, pengambilan  sampel  harus 0% dari Juml ah
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populasi fetapi jika jumlah populasi 1000 ke atas, maka ukuran
sampel diambil 15% dari jumlah populasi. Data sampel yang tmencakup
mama, jenis kelamin, umur dan jenjang pendidikan bisa dilihat pada
lampivan. Langkah—-langkah penentuan samp2l  wilayah dan  sampel

responden ialakh sebagail bevikut:

1) Sekolah Menengah Atas Swasta di Hotamadya Fandung dibagi dalam
4 wilayah, yaitu Bandung Utara, EBandung Timur, Bandung Selatan
dan Bandung Barat. Dari tiap wilayvah diambil sebanyak 30%

Fenentuan sampsl 4074 dari tiap wilayah dianggap memenuhl syaratl

)l

penelitian, karena bisa lebih mewakili ciri populasi e & A

merata., Sedanglkan penentuan sampel berdasarkan dasrah  blasarya
hanya diambil sebagian wilayah saja, sehingga ada Eemungklrnan
ada riri populasi yang tidak terwakili.

2% Dari 40% per wilayah diambil secara imbang sebkolah—sekol ah yéﬂg

dikatagorikan digamakan, diakui dan Lerdaftar.

3) Dari sekolah yang sudah ditentukan sebagai lokasi  penelitian
didata jumlah quru bahasa Indonesianya melalui  pra-survey.
Ternyata ada &% guru bahasa Indonesia dari berbagal  Jenjang
pendidikan. Rinciannya adalahs 1% oranmg laki-laki dan =24
perempuan dari S1, 8 orang laki-laki dam 10 orang perempuan
dari DZ, & orang laki-laki dan 4 orang pereéempuan dari kel ompok
lain-lain atau nonbahasa Indonesia. Data keberadaan guru Bahasa
indcﬂesia wilayah populasi ini tersaji pada lampiran. Ada dua

guru  vyang statusnya masih  mahasiswa, untuk mereka akan

dikateagoriban kelampok lain-lain.



WILAYAH NAMA SEKDLAH 51 )3 Lain?

. SMA EC I (DS) 1 - - 1 - -

UTARA 1 s
2. 8SMA P.ELIlI. I DB 1 1 - - - - =

3. 5MA KEMAH INDO (TR — - 1 - - 1 z

4. SMa DARULL HIEAM (TR 1 - - 1 - - =

5. SMA FASUNDAN = (DID 1 1 - - - - 2

€. SHMA MUSLIMIN 3 (DI - - - - 1 - 1

7. BMA PEILI = (DID 1 - - - - - i

TIMUE 1. SHMA YASe (DS) 1 = - - - — =
Z. SMA PASUNDAN & (TR} - & N - - - =

2. SHMA MUHAMADYAH o (DI~ - 7 - - 1

4. SHMA TAMAN SISWA D53 1 1 - 1 - - 3

5. SMA MUSLIMIN 1 <DI> - - i & - 1 Z

£. SMa NMUHAMADYAH 1 (DSY - i - - 1

SELATAN 1. SMA BFL 1 (D33 ped - - 1 -1 - 2
Z. SMA BFI Z (DS) - 1 - - j - 1

3. SMa PARL . TOHa (DIF - - - - i 1 =

4. SMA NUSANTARA (D17 1 - 1 - T ey

S. SMaA PERI & ¢DI2 1 - - 1 o 2

6. 8MA YFS (TR = 1 - - 1 Z

BAEAT 1. SMA YWEA (D) - - o 1 - - ic:
Z. SMA K.TRIMULIA ¢DS) = = i - - - 1
2. SMA MUTIARA 1 (DID = - I H - - s
4. SMA FAJAJARAN (DID 1 1 - - - - =
S. SMA NUSANTARA (TRY -~ 2~ = = - 2
£. SMA EIANSANTANG (TR - - - 1 - - 1
7. SMA FPEN (TR - - - 1 - 1

128 g &) <3 18

JUMLAH 26 Sekolah 12

Fleterangan: DN = Disamakan
DI = Diakui
TR = Terdattar
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Tabel di atas menunjukkan rincian narasumber yang dijadikan
sampel secara keseluruhan. Data narasumber/sampel guru terdirt
dari 12 arang laki-laki dan 12 perempuan dari jenjang pendidikan
S1 jurusan bahasa, B arang laki-laki dan 8 perempuan dari Jen jang
ﬁendidikaﬂ D2 jurusan bahasa, 4 orang laki-laki 4 perempuan  dari
jerijang pendidikan 'lain-lain® yaitu yang nonbahasa  Indonesia.
Jadi jumlah keseluruhan sampel guru/narasumber adalabk 48 aorang,
dergan Jjumlah merata dari tiap wilayah yaitu 1< arang. Fenentuan
48 avang berarti  lebih dari  50%, Jjumlah fevsebut t sengaja
dibulatkan agar bisa mengambil iE responden secara merata  dari
tiap wilayah.

Status sekalah  yang dijadikan  lokasi pénelitian adal ah
sebagai berikut: 9 sekolah dengan status 'disamakan, 10 sekal 2h
dengan status 'dieakui’, dan 7 sekolah dengan status *terdaftar?®.
Farena jumlah tiap status tidak sama, maka pemilihan  status

selkolah disesuaikan dengan jumlah masing-masing.

4.Variabel~variabel Fenelitian

Sesuai dengan judul tesis ini variabel yang akan dijadikan
=hjek penelitian meliputi sikap dan minat guwrs  terhadap Rahasa
Indonesia, dan kemampuan dalam proses belajar—-mengajarnya. Dal am
sub—-bab ini akan dirinci jenis variabel dalam kaitannya dengan

kedudukan variabel tersebut dalam penelitian ini.
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(1) Variabeal Tarikat (Y

Variabel terikat dalam perelitian ini yaitu Proses Belajar-—
Menga jar Bahasé Indonesia yang tergambar dalam  kemampuan atau
kompenfensi menga jarnya. Fenilaiannya dilihat dari empat aspek
Belajar—Menga jar yaitu:

a. Eemampuan merencanakan pengajaran (Flabrviing)

b. Kemampuan melaksanakan Belajar—Mengajar (Implementing)

c. Kemampuan memdbivasi sizwa (Motivating?

i f

1

d. Femampuan msngevalua valuwating?

Setiap égpeh " di jabarkar dalam beberapa indikstor dan setiap

indikator mempunyal rincian deskriptor  vang berguna  untuk

penentuan  penilaian. Lebih jJelas akan fterlihiat pada kisi-kisi
butir scal dalam araian selas jutnya dalam bab ini.

Variahel Bebas (X2

Variabel ini terdiri dari duza jendis wvariabel, yaituou:  al) minat
terhadap Bahasa Indonesia ¢X,?, dan b} sikap terhadap bahasa

Indonesia (X-2).

R

L}

Mirat terhadap bahasa Indonssia digolongkan dalam 2 kelompok
a. Minat terhadap profesi sehaogszi guro Bahasa Indonesia
b. Minat terhadap bkidang studi bahasa Indonesia
-. Minat terhadap bahasa Indonesia sebagat bahasa nasional
Sikap terhadap'Eahasa Indonesia digolongkan dalam 2 kelompok 3
a. Bikap terhadap profesinva sebagai guru Babasa Indonesia

b. Silkap terhadap bhidang studi Eahasa Indonesia

c. Sikap terhadap EBahasa Indonestia sobagai bahasa nasional.
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(Z) Variabel Eontraol

Yang dijadikan variabel kontrol adalah variabel yang dianagap
mungkin mempengaruhi hasil pengukuran variabel bebas. Ada dua
aspek  yvang akan dijadikan variabel kontrol yaitus (13 Lgtar
belakang pendidikan formal gurua, (2)  pengalaman fwengajar guru.
Dalam studi ini kEsdua aspek terzebuk akan diuwji keterkaitannva,
uritulk membuktikan bahwa masih ada faktor lain yang ada{peﬂgaruh

terhadap kemampuan guru dalam  proses belajar—-mengajar. Ini

bukan berarti tidak ada faktor lain lagi yang mungkin  ferkait

i
i
Ul

belajar-mengajar, terbukti dari hasil penslitian

derigan pro
yarg telabh dilakukan yang meneliti berbagai latar belakang guru
dal am kaibtanrya dengan proses belajar—menaajar (iihat bab I2.

€9y Variabel Rampbang

Variabal inli merugakan variabsl yang turut mempengaruht hasil
penelitian hasil penelitian tetapi diabaikan karena pengarubinya
di anggap tidak berarti. Misalnva, pendidikan aorang tua, Jenis
kelamin, usia, dan daerah asal guru, lingkungan sosial, status

soaial ekonomi, kawin/sbelum kawin.

J. Alat Fengumpul Data

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, data yang harus dijaring
adalah informasi tentang sikap dan minat guru  bahasa Indonesia
terhadap bidang studinya dan tentang kemampuan yang tergambar pada
proses  Belajar-Mengajar guru  tersebut. Untuk kepentingan ini
diperlukan aiat pengumpul data yang memepnohi persyaratan instramen

yvang babu.
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5.1 Instrumen Fenguampul Data Proses Belajar—Mengajar (YD)

&lat pengumpul data proses belajar-—-mengajar mengacu pada Alat

Fenilai Fenilai Hemampuan Suru ¢ AFEE 3 yang  dimodifikasi  oleh

peneliti  disesuailkan dengah kebutuhan data yang akan ditsliti.
AFEE  dikembangkan sebagai hasil lokakarya yang dikelola oleh
Prioyek Pengmbangéﬂ Fendidikan Guru (F3E? vang pesertanya selain
dari para pakar pendidikan di Indomesia, juga disertai  hadivnya
searartd konsultan ftenaga ahli dari Universitas Georgla. Amerika
Serikat. APEG ini  dikembangkan untuk peningkatan bualitas
penaidikan.  APEES dibagi dalam 2 kelompok  yang mwasing-masing
[}

nt

1T
151

ol

menggarap satu aspehk. Untuk penelitian ini dibutubkan data €
Femampuan  yvang mencakup 4 aspek yvang disesualikan dengan  drdian
proses belajar—mengajar. Untubk keperluan itu peneliti menjabarkan
darn  menodifikasi instrumen tersebut dengan bDeberapa  pernyataan
vang dianggap perlu. Ketiga aspek yang tercakup dalam AFKG ialah:
17 Rencana Fengajaran, I praossdur mengajar, 32 hobungan  antar
pribadi. Dari ketiga aspek tadi pen<liti mengambil aspek rencana
pengajaran untuk meneliti cara merencanakan  pengajaran, aspek
prosedur  mengajar uwntuk meneliti pelaksanaan  pangajaran, aspek
hubungan antar pribadi untuk meneliti cara mengevaluasi  dan
memotivasi.

Fanduan penilaian diterakan pada instrumen masing-masing.
Setiap indikator dari setiap kemampuan dinilai berdasarkan salah

satu di antara dua kemungkinan berikub.



Fertama, secara langsung didasérkan pada angka—angka skala
deskriptor dengan jalan memperhatiakan kesesuaian antara Eemampuan
guru yang tampak dengan skala deskriptor yang telah disediakan.

Kedua, didasarkan pada panilalan deskriptor, dengan
memperhatikan kesesuaian antara jumlah deskriptar kemampuan guru
yarg tampak dengan skala penilaian yang telah disediakan. Setiap
penilail mencatat  angka—angka hasil penilalannya délam iembar
perilaian (lihat lampivran).

ffata-rata skala nilai dari seluruh indikator yang diskala dan
tercakup di dalam suatu kemampuan, merupakan nilai  atau tingkat
kemampuan  dalam setiap aspek kemampuan guyu. Nilai rata-rata ini
dihitung dari hasil bagi antara jumlah nilai seluruh indikator
{dalam suatu kemampuan ) dengan Jumlah frekuensinya. ﬁadi, rata—
rata nilei tersebut akan tampak untuk setiap kermanpuan. Feml sabhan
1ilai untuk tiap kemampuan diperlukan uvntuk melihat perbandingan
di antara keempat kemampuan tersebut, kEemampuan manakah yang suciah
di anggap mampw, dan kemampuan mana yang masih dianggap kurang.
Dari hasil persentase rata-rata nilai hanya akan tergambar
Lemampuan secara umum uantuk tiap hkelompok variabel.

Di bawah ini terdapat tabel sebaran pernyataan Y ang
ditabulasikan dalam empat kategori kemampuan yang dinilai dengan
sebaran indikatarnya. Untuk tiap indikator secara rinci diuraikan
deskriptornya pada lenbaran  panduan penilaian, sechingga parva
svaluator mempunyai pedoman  yang jelas dalam  menentukn skala

penilalannya.
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SERARAN BUTIFE KEMAMFUAN FEM YANG AKAN DIUKUR

BESERTA
UNSUR EEMAMFUAN
yaris DINILAI
i. Merencanakan &

perigajaran
b,
(g
d.
.
2. Felabksanaan a.
belajar-mengea iar
b.
[
d.
L
2. Memohivasi siswa & -
selama prosas
belajar—mengajar b.
d.
.
4. Mengevaluasi .
b.
d.
& .

INBIKATORENYA

INDIEATOR YANG DINILAT

Merencanakan bahan
penga jaran

Merencanakat  pengelolaan
helajar—-menga jar
Merencanakan pengelolaan kelas
Merencanakan penggunaan media
sumber pengajaran

Mer envcanakan alat penilaian

pengarganisasian

Eegiatan

dan

Menggunakarn wetode, media, dan bahan
latihian dengan tujuan
Berbkomunikasi dengan siswa
Mendemonstrasiban  khasanah
Menga jar
Mandemornstrasi ban
ralevansinya
Mengarganisasikan waktu,
bahan

AN
metode
patiguasaan materil
can

ruang, dan

Mendorong  dan mendgal akan keterli-
batan siswa dalam pengajaran
Menbantu mengembangkan sikap positid

Adari diri siswa

Sersikap luwes dan terbuka terhadap
siswa :
Menampilkan gairah dan kesungguhan

dalam kegiatan belajar—mengajar

Mengelnla interaksi perilabku  dalam
kelas
Mengaunakan  bevmacam-macam  bentuk

dan prosedur penilaian
Menyediakan alat penilaian
Melakulkan penilaian selama
belajar mengajar berlangsung
Mendemonstrasikan pelaksanaan peni-
laian, baik dengan lisan, tertulis
maupun dengan pengamatan
Menafsirvrkan hasil pesnilaian dalam
proses bhelajar—-mengajar yang telah
dilaksanakan

praoses



5.2 Alat Fengumpul Data Sikap Guru ferhadap Bahasa Indonegia

Seperti  dikatakan dalam bab I, untuk mengukur sikap  akan
digunakan skala sikap mmdei Likert. Fernyataan /7 butir scal
dirancang sebanyak 40. Tiap butirv soal harus memenuhi pergyargtan
tes. Terpenuhinya persyaratan tersebut dilakukan melalui tes tiap:
butir  socal dengan melalui penigujian. Langkah—langhkah pengujian
alkan dirinci dalam sub-bab berikutnya.

Fernyataan skala sikap terhadap Bahasa Indanesia akan dibsagl
dalam tiga kategori yaitu 1} sikap terhadap profesinya sebagal
quru Bahasa Indonesia, 2 sikap terhadap bidang studi Bahasa
Indonesia, 3) sikap terhadap Bahasa Indonesia  sebagail  bahasa
nasiocnal. Fernyataan tersebut dirvancang berdasar teori  tentang
sikap yang diuraikan pada bab II, antara lain definisi aperasional
dam cirvri—civi sikap.

Ferrmyataan skala sikap disusun sebanyak 40 butir soal, yaitu
Z0  pernyataan positif dan ZO pevhyataan negatif.l Feempat puluh
bButir soal tersebut diuwjicobakan pada 18 responden. Hasil wji coba
dihitung wvaliditas dan reliabilitasnya untuk setiap butir soal.
Setelah dibandingkan antara t-hitung dengan t-tabel, pada tinghkat
kepercayaan 0,7 ternyata ada dua butir soal yang harus Hibuang.
Fernyataan yang terpakai untuk pengumpulan data sikap tinggal &8

butir scal vyang sudah terandalkan. (¢ Perhitungan secara rinci

tersaji pada bab IV.
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SEBARAN FERNYATAAN SIKAF
SERELUM UJI COEA
EATEGORI YANS DIUKUR CIRI-CIRI SIKAR BUTIF FERNYATAAN
FORITIF NEGATIF
1. SIKEAF TERHADAF a. KDENITIF 17 1314
FROFEST
h., AFEETIF S—E 12-15-—-16
17-18—19
e. HONMATIF 75— 1120
8—-10
I11. SIEAF TERHADAFR A. EODENITIF = =5
EIDANG STUDI
b. AFENTIF e 720
2. KONATIF 122 26— 28
I111.S5IKAF TERHADAF a. EOGNITIF 3132 30
EAHASA NASIONAL
b. AFEETIF B34 338-329

. FAONATIF 35 2e—37
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5.2 Alat Fengumpul Data Minat terhadap Bahasa Indonesia

Alat penaumpul data ini dirancang berdasar pada teori minat.
Dari alat yang sudah baku belum ada yang secara eksplisit bisa
menguiur  minat  terhadap Bahasa. Fernyataan yang dirancang bailk

dalam Fuder WVocational Preference ¢ EVFRE ) maupun  alam  Strong

Vovational Interast Blank ¢ SVIE ) merupakan pernyataan pilihan

antara berbagai aspek, misalnya memilih pebker jaan yang disenangl
di antara berbagai peker jaan. Sedangkan untuk penelitian ini  yang
atan dijaring hanya satu aspek, yaitu aspek minat. Jadi,untut  ini
perlu dirancang alat pengumpul dalam bentuk lain dengan merngambll
bentuk pernyataan ssperti KVFRE dan SVIB. Farmat yang di jadikan
damar ialah fomat Likert dengan kontinuum pernyataan dalam bentuk
=kala 1 sampai denaan 5, dari sangat tidak senang sampal sangat
zemang, atau dari tidak pernah sampai sangat sering.
Cara ind dianggap yang ﬁaling tepat, terbukti setelah diadakan uji
coba instrumen, ternyata hanya satu butir scal yang perlu diganti.
Objek minat dibagi dalam tiga kategori sesual dengan yang
dikelompokkan pada skala sikap, yaitu: 13 minat terhadap profesi,
Z) minat terhadap bidang studi, 2) minat terhadap Bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional. Ketiga kategori tadi akan disebar dalam
bentuk pernyataan disesuaikan dengan definigi cperasional yang
telah diaplikasikan dalam minat terhadap FBahasa Indonesia € lihat
bab II ). Sebaran butir pernyataannya dirancang secavra imbang
antara pernyataan yang positif dan yang negatif. Nilai skala untuk
pernyataan positif rentangannya o, 4, 3, ¥ dan 1, sedang  untuk

pernyataan yang negatif rentangannya 1, 2, &, 4 dan 5.



SEBARAN FERNYATAAN MINAT
SERBELUM TES

FOSITIF NESATIF
I. MINAT TEREHADAF a.Ferhatian terhadap 1-& -6
FREOFEEI profesi

(]
t
Ja
]
|
o0

b.Perasaan yang ber-—
arti terhadap pro—

feai
cL.Motl Fikeslapan da— T-10 Z—14
Tam profesi

IT.MINAT TERHADAR

BIDaANG STUDI

cerhadap 11-12-15  16-17-10
di

LoParasaan terhadap 120 230

Bidano stadi

CLuMebd FAkhesiapan da— 21--22 PRy =t

lam bidang studi

III.MINAT TERHADAF a.Farhatian terhadap Z7-28 Z1-22
BaMasEas NASTONAL hattasa nasional

b.Ferasaan tevhadap 2330
bahasa nasional

- .Moti f/kesiapan pa-  39-36--39  37-38-40
da bahasa nasional



5.4 Alat Fenqumpul Data Pribadi Guru

Untuk menjaring data pribadi guru yang sifatnya individual
digunakan bentuk 'hkuesiocner! yang harus diisi oleh narasumber
secara jujur. Data yang dijaring merupakan data vyang merdukung
variabel kantr=! damn wvariabel rambang. Ferancangan kuesioner
didasari aleh beberapa masalah yang mungkin  timbul  sehubungan
dengan  judul  penelitian (lihat hal.73. Bentuk kueéioner Berupsa
feherl list® dan isianm. Butiv itew dibagi dalam dua katagori besar
yaitu: 1)  Untuk mejaring data pribadi (biaodata), dan 23 Untuk
men jaring  pengalaman pribadi. Kedoa katagori ftadi fergambar  pada
tabel berikut.

AGFER YANET DIDATA BUTIF ITEM

A. BIODATA . MNama

1

Z. Alamat Fumah
Z. Jenis Felamino
4. Usia

5. Status Ferkawlinan
E. Pendidikan
2

8

=)

Tahun Fenerimaan Ijazah
. Asal Daerah
J. SMA Tempat Beker ja
1¢. Status Sekolah
B. DATA FENGALAMAN 11. StatussJabatan di Tempat Eer ja
2. Lama pengalaman mengajar
13. Fenataran/Seminar yang Diikuti
14, Fengalaman Berorganisasi
15. Jumlah Tanggungan Keluaarga
16. Status Tempat Tinggal
17. Fenghasilan per—bulan
18. Lingkungan sosial
19. Studi Lamjutan
20, Fengal aman yang mengesankan
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&. Fenilaian Alat Ukur Melalui Uil Coba

.1 Tahao Fermulaan

Alat ukur yaﬁg diujicobakan ada dua yaitu: 13 alat uvkur sikap
terhadap Bahasa Ihdonesia, dan =) alat ukur minat terhadap Bahasa
Indonesia yang keduanya dituwjukan kepada guru Bahasa Indonesia.
Alat ukur proses belajar-mengajar (FBMI dianggap tidag perlu
diujicobakan karena alat tersebut mengaci pada alat vand sudah
baku yana sudah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Uji rcoba dilaksanakan setelah instrumern/alat pengumpul  data
disetujui oleh pembimbing. Alat penaumpul data yang diujicaobakan

-~

terdiri atas 40 pernyataan untuk variabel sikap dan & pernvataan
wntuk  variabel minat. Sampel wji coba sébanyak 18 orang, dengan
pengambilan sampel merata dari U1ap wilayvah. Tujuan wiji caoba inis

¢1) untuk mengujio bobot nilal tiap butir soal, (22 untuk penentuan

butir socal  yang berpakai ocan yang terbuarnag, {2y untuwk  mengudi

validitas dan reliabilitas instrumen pergumpul data.

£.% Fenguijian bobot butiv soal

E.7.1 Uji Validitas

Fada perancangan instrumen ditetapkan bobot butir soxlnya.
Fenentuan skor skala Likert dapat dilakdkan secara apriori dan
dapat pula secara aposteriori (Subino, 1387: 1243, Datam alat yang
diran-ang untuk penelitian ini, skalanya disusun sebagai  berikut:
untuk pernyataan positif rentangannya ialah S, 4, 3, 2, 1, untuk
pernyataan 1, ¥, 3, <, 3. Fepnelitl cenderung menentulkan rentahgan

ini dengan anggapan bahwa bagil responden yang  mengisi o rentangan
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paling negatif, itu tidak berarti dia tidak mempunyal minat/sikap
gsama sekali, jadi skornva  tidak diberi nol (Do,
Agar perhitungan tiilainya tepat, SacAr A Aposvariori

|

kemungtinsn  skor bagi sebiap jawaban harus

i
[l
et
Ll
Bl
B
r
]

=
_Li
s
i
ifi

ilaian akan mengacy pada

f
-
-
[

Fempedsy  signifiran dengan wji-t,

tiap skalanva. Dalam mengatnalisiznyzx digunakan wji=t o i

'}

ebagail contohn peyhil tungan

[}

perbhitungan harga z bagi setiap skala.

[y

biwsa Serlihiat pada tabel perhitungan bubtiy soal noomor AN

i { dan nomory 12 vang perayabtsannys

pernyatasnnya p

TABEL

FEEHITUHGAN EOROT NOMOR 1£ {neoegatifl

g8& S 5. TE

Frekuensi () 0 <} 2 g 4

0,17 0,332 0,33 G, 17

Froporsi (p) 0

Titik tengah pk O 0,085 0,233 Q,G6T Q21D

MNilai -= - 2,576 - 1,372 -

Nilai -z + 3,576 1 2, DO

= dibulatkan 1 = 3 1 5
Chosbat s lad




86

Dari contoh wji bobot di atas terbukti  bahwa nilai skala
untuk pernyataan'negatif ini sudah tepat.
erhituﬂgaﬁ butir soal tahap kedua ialab wenghitung dp {(Daya
Pembeda?, vaitu uwuntuk menaetahul apakah pernyataan pada butir
soal  1tn dapaf membedakan responden yang  mempunyal persepst
positif dan yaﬁg mempunyal persepsi negatif. Skar yana diperoleh
setiap responden diurut dari. yang paling tinggi sampal yang paling
remdz'..  Ditentukan 27% yang mempunyal nilail tinggi (kelompok
unggul) dan 2774 yang mempunyai nilal rendah (kelompaok asorl.
Fata-rata hitung masing-nasing kelonpok dibandingkarn, bhila
rata—vrata hitung kelompaok wnggul lebih besar dari keslompok asor,
maka pernyataan i1tu diangoap menpunyal dayva pembeda yang memadail
artinva dapat mgmbedakaﬂ resnoniden yang mempunyai  sikap positif
dann  respondean yaﬁg bersikap nenatif. Ferhitungannya mengaunalkan

uji-t (Subino, 19821271 sebagal Geribkuat:

Eila ternyata rventangan skalanya berbeda dengan rentangan
semula, misalnya jadi 1, &, «, 4, I, maka pa2la skala inilah  yang
kelak akan dipakai dalam perhitungan. Menurut Subino (13821243,
asal DF-nya signifikan, walaupun pola harga skalanya tidak ideal,

butir skala yang rentangannya berubah tersebut tetap bisa dipakail.

Contoh perhitungan dengan uji-—i untuk pernyataan pasitif no.3
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TABEL
PERHITUNSAN UJI-% FERNYATAAN NOMOR 3 (positifl

Fategori Felompok Ungogel Faelompok Amor
Jjawaban Xy - -
f fXu fru” ¥ fXa fXa®

55 S = 15 = i 5 4, 84

S 4 G o ) i A 1, 4

s 3 1 3 1 (] 0 O

TS 2 ' i Z 4 z 4 1,58

= a =

a7s 1 0O O 1 1 c et

JU AR 5 0 = = 14 10, 830

AL = 20 o a4

Su = iy e =

ia = 1 - :'_;'.L.J

Ty
at]
|
-
(&3]
3
.
.
-
£
1
i
I
-
1]

(1,410 4+ 1,842 %

(= =
aad e

= 1,3

p2FFEE o+ 0, BEVEE
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Perhitungan uwji—-t dilakukan metalui  jasa komputer jenis
flmtus’ dengan' memprogy amkan  rumus ke dalam diskette. Hasil
pertiitungan dalam lampivran.

Untuk pengujian butir soal skala wminat langkah-langkahoya
cama dengan pengujian skala sikap. Di sini disajikan contoh
perhitungan babat pernyataan negatif romor &

CONTOH

FERMITUNGAN BEOEDT FERNYATAAN NOMOR O

g8 5 [R5 T5 5TS
Frekuensi <0 - Ak o > s & .
proporsi 07 /oD o 0,11 0,44 0,2z 0,22
b umalatif Ry o o1t 0,55 0,77 0,93

Titik tengah pk 0 0, 05 0,372 0, FE 0, 83

Nilai -z -7, 576 1,598 -0,426 0,426 1,5

Milai -z + 3,97E i 1,378 32,15 4,002 G, 776

Skala dibulatkan 1 = 3 4 5
SOMTOH

FERHITUNGAN UJI-t SKALA MINAT NO:8

Kategori FEL MO UNEGU]__:‘ KELOMFOE ASOE

jawaban X £ £Xu £ Xu= f fXa FXa“

S
e
T
e
LTI T T T e e
T T T Y e e
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Xu = =0 = %
=
P
Su = 4 = 1 = 1
o= -
[ '
Xa = 1& = 4,2
b
Sa e .82 = 4, = 1,2 = 1,03
-1 <4
L = F - 3,2

= 1,2033204735
Ferhitungan tahap ketiga dalawm mengujl validitas item ialab
mengQJi keterpaduan setiap pernyataan dalam Leseluwruhan peranghkat.
Untuk  ini dilakukan dengan jalan menghitung indeks kovelasi di
antara nilai respondet untuk seluruh perangkat. Hasil
pev il Hungannya terdapgt pada lampiran. Ferhitungan yang memenuhi
persyaratan, untuk stala sikap tinggal 36 pernyataan, sedang unt uk

skala minat tinggal 35 pernyataan.



£.72.2 Uji FReliabilitas

Feliabilitas . alat pengumpul data perla diuji uertuk
mendapatkan keajegan alat tersebut, artinya bila alat tersebut
digunakan pada tes ulang, akan tetap menunjukkan kemantapan hasil
pengukur ar . |

Cara yang diguﬂakaﬂ:dalam pengujian reliabilitas ialah dengaﬂ

cara Split-half. .Dihitung torelasi antara nilai  yang diperoleb

responden  dari  pernyataan bernomor gan jil dan pernyataan yang
bertnomor denap. Oleh  karena pasangan skornya sedikit, ontuk

menghitung koefisien korelasinya wmenggunakan product promenit

correlation dari Fearson (Natawidjaja,1388:43), vumusnya adal ah

sebagai beritut:

Ky
rf};\-" _______ : ______ =4
i ( -l T
dengan: Fvy = kosfisien korelasi antara x dan ¥
% = penyimpangan setiap skHar X cgari rata-rata
Fitungnya
¥ = penyimpangan setiap skor ¥ dari rata-rata

hitungnya

Hasil perhitungan reliabilitas dari data wji toba ialah:

ar Untuk skala sikap iy = O, 410032 (4,13
b) Untuk skala minat rgy = G, 52637 (5,3

Tafsiran besarnya koefisien karelasi  menurut Guil ford melalul

sumber Natawidjaja (1288:48).

0,00 -~ 0,20 : Korelasi kecily hubungan hawpir dapat diabalikan.
0,21 — 0,40 : Korelasi rendahj hubungan jelas tetapi kecil.
0,41 — 0,70 : Eorelasi zedong; hubungan memadai .

6,71 - ©,20 : Korelasi tinggi; hubungan besar.

0,31 — 1,00 : Forelast sangat tinggi; hubungan sangat erat.



Tadi besar koefisien korelasi sikap dan minat menurut  hasil  wji

calia Lermasuk korelasi sedang, jadi hubungan memadal.

7. Prosedur Fenelitian

lLangkan—1langkah penelitian dilakukar m=lalui prosedur yang
berlaki menurut aturan FPS IKIFP Bandung dan peratiran pemerintah.

Segala bentuk perizinan tidalk mengalami hambatan, berkad kebl jakan

i

dan bantuan semua pihak. Begitu pula dengan pelaksansan penelitian

di  lapangan ber jalan dengan balk dan periuh pengertian dari pihak

ternali, antara lain para kepala sekolah dan  para gurd  bahass

Ingonesia  vyang di jadikan objek petielltian. Langkah—angkah ¥ang

dilalul melalui prosedur sebagal beributz

(13 Fengajuan propssal penelitian yand ditujukan pada Rektor IHIF
Eandurg melalul ketua program Bahasa Indonesia di FFS  dengan

judnnl  sementara Fengarub Latar EBelavang Fendidikan 13urg

Eahasa Indonesia SLTA Swasta Hotamadya Bandung terhadap Froses

Bel ajar—Mengaiarnya

Froposal tersebut disabkan melalui seminar yang dilaksanakan

b

di FFS 1EIF BRandung. Setelah dinyatakan heviiasil, KRekbor I IF

menga jukan surat permchonan izin swrvey pada Rivektorat Sosial

Folitik Fropinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat tanggal 12 April
1363 dengan Nomor 1921 /PTSS. HL/N/BY. Tanggal & Juni 1239
Direktorat Sosial Folitik memnohon izin pada Departemen B & K

Frop.Jawa Rarat dengan surat Nowoy O70.1/712%. Surat izin dari

Dept. F % K keluar tanggal 7 Juli 1983 boamor 1471/102/N/7839,

dengan catatan tidak mengaanagu kegiatan/tugas guru-gurid dan



kepala sekalah. yang bersanghkutan. Waktu penelitian menurut
izin bisa dilak%aﬂakan mulai tanggal 7 Juni 1989 sampal dengan
tanggal 7 Januari 1383.

{33 Bimbingan desﬁin dilaksanakan sebelum izin dari P & K
keluar, dari tanggal 12 April 1983 sampal déngan 13 Mei 1383,
Melalusi bimbinéan dezain ter jadi beherapé penyempurnaan dari
pembimbing antéra lain mengenai permasalabhan dan penyempiltan

jummlah  variabel, sehingga judal diuwbabh e jadi  Keterkaitan

Sikap dan Minat Guru terhadap Bahasa Indonesia terhadap Froses

Eelajar—-Mengajar (studi terhadan qury Bahaza Indonesia di SLTA

Cyasta Fotamadvas Randung?ls

(41 Ferancangan instrumen perclitian melalui bimbingan dimulai

tanggal T Mei 1387 sampai dengan 10 Juni

[y

389.

{53 Felaksanaan uji:rpba mulai 10 Junil=28s s.4d. 10 Juwli 1939

() Fembagian tugas kepada para avaluatar, dilanjutkan dengat
palaksanaan penaumpul an data di lapangan, mulai bulan  Agustus
sampai dengan bulan Oktober 13839,

(7> Tabulasi data, dilanjutkan dengan analisis data sampai
menenuwlkan kegimﬁulan penelitian yang berupa jawaban hiotesis.
Tabulasi dan analisis data dilaksanakan melaluli Jjasza kKaomputer

dan manual

8. FPedoman Pengod ahan Data:

Tujuan utama dari pengolabhan data yand dilakukan dalam studi
ini yaitu untuk menguji dan menganalisis hipotesis. Hasil dari
pengolahan  bisa “menjavab’ apakah hipotesis penelitian diterima

atau ditolak.
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Gelain dari  tujuan utama tadi, dari hasil pengolahan data
bisa dideﬁkripsikaﬁ tentang devajat sihap darn minat guru bahasa
Indonesia di SMA Swasta Fotamadya
Langkah*langkah.pengalahaﬂ data mencakup:

&. FPerngumpulan dabta dan penskoran data

B. Ferngujian sifat data

¢ Ferhitungan korelasi
d. Fepgujiian homoginitas

e, Fengujlian kEesamaan rata-rata.

Langkah penshoran data untul skala sikap dan skalsa minst Sama
derngan D&fhi£UHQaﬂ parda hasil uji <oba yvang telah diuraikan.
Uribuk penskoran penilaian FBEM dilakukan dergan jalan  men jumlahban
Milai dari keempat aspek PBM dan langsung divata-vatakan. Hasillva

e 5 -

dimasukkan pada  format nilai. Format tevsebut diisi olebh  dua

enilal sehingma munciel nilai akhir (rata-ratal tiap responden.
e (B

8.2 FPenguiian Sifat Data

i normalitas, pup

Ferngujian ini meliputi perigll ji s

linieritas, dan 27 pengujian homogenitas.

8. 7.1 Fenguitian Normalitas

Untui menguji normalitas distribusi data untuk tiap wvariabel

penelitian  digunakan pendekatan chi-kuadrat CoX 3, romisHya

mengacit pads rumus Babino 1IN 113 sebagail berikut:
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* = Ly - £10° , di mana
h
"X = kuadrat Chi yang dicari
i = frekuensi yang tampak
i = frekuensi yang diharapkan

variabel penelitian berdistribusi normal bila X hasil hitung
lebih fkeczil ¢ ¢ 3 dari ¥ tabel dengan derajat kebebasan dan
tingkat kepercayasn terfentu.

8.2.7 Penguijian Linieritas

Untuk pengujian linieritas regresi  antara  dua variabel

digunakan statistik F (Natawidjaja,1388:51), rumusnya

Kedua wvariabel mempunyal hubungan linier bila F hitung lebih kecil
¢ < ) dari F tabel denaan derajatb Lebebagsan dan tingkat
Lepercayaan tertentu.

8.7.3 Penqujian'Homcqiﬂitas

Homoginitas varlans mrupakan salah satu asumsl yang harus
dipenuhi untuk dapat menguji perbedaan dua rata-rata atau untuk
mel akukan analisis varians. Formul a untuk inid digunakan Fformula

dari Subino (1382:118) sebagal berikut:

=
S‘- b
F = o , Ol Mmana
S‘; l
= harga di mana varians akan didji

1#

varians yang lebih besar

F.
S.c'...
~b
ST = varians vang lebih kecil



93

Fopulasi dikatakan homogen apabila % hitung lebih kecil dari pe

tabel dengan dérajat kebebasan dan taraf kepercayaan tertentu.

8.2 Ferhitungan keorelasi

Untuk perhitungan korelasi, akan menggunakan rumds—TrUERUS

sebagai berikut:
(13 Untuk koefisien korelasi (Subing, 138272,

n £ L fedwl.dxz 1 — CE fdxl rifd=x? 1

¢7) Untuk koefisien karelasi parsil (Subino, 1382 7&).

r - e ——— e — e —

yid N/

> =
N 2 _ - -
o _ Yy«i Vyvg ‘ryxi"rfﬁ_ o B
vxtxz U TN MTia= A N E Y7 T T
1 LINYE BYae

Karelasi tersebut akan mempunyai keberartian apabila melalui
wji-—t, kecuali korelasi multipel keberartiannya diuji dengan

statistik F.
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8.4 Penqujian'Perbedaan Dua Fata Rata—rata

Pengu jian perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengu Ji
perbedaan kemampuan FBM guru yang berlatar helakang pendidikan 51
bahasa Indonesia, D2 bahasa bahasa Indonesia, dan  yand berlatar
belakang pendidikan lain-lain yaitu yang nanﬁahasa Indonesia  baik
51  maupun D2. Fedua untuk menguji perbedaan kemampuan guru yang

=

herpengalaman mengajar lebib dari S tahun dengan yang kdarang dari

=

5 takhun dalam proses belajar—mengajarnya.
Ferhitungannya dimulai dengan menghilfung rata—rata skar dan
simparigan baku dari tiap kel ompok, selan jutnya ot menghl tung

perbedaan  dua rata-rata digunakarn pendekatan statistik L+ dari

Subine (1382:137).





